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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Interpretasi parameter tanah yang dilakukan dengan korelasi empirik dan 

pendekatan sifat-sifat tanah mendapatkan nilai yang overestimate seperti 

dapat dilihat dari settlement akhir yang lebih kecil dari monitoring lapangan 

2. Efek tekanan air pori belum dapat diintepretasikan secara jelas pada 

pemodelan material undrained B pada model Mohr-Coulomb 

3. Panjang pemodelan PVD pada metode vacuum preloading yang dipasang 

lebih panjang dari daerah utilitas (tanah lunak) akan mengakibatkan 

penurunan settlement rate karena tekanan penurunan tekanan pada vakum 

4. Kedalaman efektif PVD didapat pada kedalaman 10 m. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil analisis yang telah dilakukan, maka saran untuk 

penelitian berikutnya ialah: 

1. Tahapan konstruksi sebelum dijalankannya vacuum preloading perlu 

diketahui secara jelas karena dapat mempengaruhi hasil analisis pada 

program Plaxis 

2. Perlunya dilakukan verifikasi dengan mengukur kedalaman penetrasi PVD 

untuk mengetahui secara pasti kedalaman PVD pada lapangan 

3. Penggunaan metode Mohr-Coulomb dengan material undrained B tidak 

dapat mengintepretasikan hasil yang akurat sehingga perlu dibandingkan 

dengan model lain seperti Soft Soil Model dan Hardening Soil Model 
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